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Abstrak—Pembelajaran berhitung di sekolah dasar masih menggunakan metode konvensional, yang 

menyebabkan peserta didik tidak memiliki pilihan alternatif dalam memahami konsep matematika. Untuk 

meningkatkan kompetensi profesional guru sekolah dasar, harus dilakukan pelatihan berhitung cepat bagi 

guru di MIN 3 Kota Padang. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi profesional guru 

dalam berhitung cepat dan menggunakan metode CBR (Community Based Research). Hasil pelatihan 

menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam hal kemampuan guru menguasai metode berhitung cepat, 

mudah, dan menyenangkan. Peserta pelatihan meninggalkan respons positif dan harapannya adalah untuk 

keberkelanjutan kegiatan pelatihan dalam meningkatkan kompetensi guru dalam matematika, yang akan 

meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di sekolah.  

Kata Kunci— Kompetensi Profesional; Berhitung Cepat; Guru MI    

Abstract— Numeracy learning in elementary schools still uses conventional methods, which causes 

students to have no alternative choices in understanding mathematical concepts. In order to improve the 

professional competence of elementary school teachers, quick counting training should be conducted for 

teachers at MIN 3 Padang City. This activity aims to improve teacher competence in  quickcounting skills 

and uses the CBR (Community Based Research) method. The results of the training showed significant 

improvement in terms of teachers' ability to master quick, easy and fun counting methods. The training 

participants left a positive response and the hope is for the sustainability of training activities in improving 

teacher competence in mathematics, which will improve the quality of mathematics learning in schools.  
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 I. PENDAHULUAN 

  Matematika merupakan ilmu yang menitikberatkan pada kelanjutan dalam penyebarannya. 

Setiap aspek dari ilmu ini saling berhubungan satu sama lain, sehingga kekurangan dalam 

pemahaman satu aspek dapat menghambat atau bahkan mencegah pemahaman terhadap aspek 

lainnya. Konsep ini terkait dengan interkoneksi antara setiap konsep dalam matematika, dimana 

pemahaman yang kuat terhadap konsep dasar menjadi kunci untuk memahami konsep-konsep 

yang lebih kompleks (Chotijah & Susanto, 2019; Siagian, 2016). 

  Pada tingkat sekolah dasar, bagian matematika yang diajarkan salah satunya adalah ilmu 

hitung. Ilmu hitung adalah konsep paling dasar dari matematika dan sangat wajib untuk dikuasai 

dengan baik agar dapat menguasai konsep-konsep lainnya di dalam matematik (Susanto, Mardika, 

Syaputra, & Sentana, 2023). Akan tetapi, keberadaan ilmu hitung yang begitu penting ternyata 

tidak sejalan dengan tingkat penguasaan peserta didik sekolah dasar terhadap ilmu ini. 

Berdasarkan kegiatan pengabdian yang dilakukan oleh Rahmatia, Sandy, Putra, & Revisika 

(2022) pada sejumlah peserta didik SD di wilayah Arfai I, Manokwari, ditemukan fakta bahwa 

para peserta didik belum memiliki kemampuan operasi bilangan 1-99 dengan baik. Kemudian 

berdasarkan temuan Ismunandar (2019) pada peserta didik SD di Kabupaten Indramayu, 

ditemukan peserta didik belum mampu untuk berhitung dengan baik dan cepat serta hal ini 

memengaruhi kemauan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Temuan lain mengenai 

kurangnya penguasaan peserta didik dalam bidang ilmu hitung ditemukan juga oleh Hardiansyah, 

Misbahudholam, & Sama (2022)  di SDN II Poja, Sumenep, dalam hal ini ditemukan bahwa 

peserta didik belum memiliki kemampuan dalam operasi hitung perkalian dan diketahui jika 

peserta didik hanya memiliki kemampuan perkalian yang baik pada perkalian 1 dan 2. Lemahnya 

kemampuan dan pengetahuan ilmu hitung peserta didik sekolah dasar ini merupakan kondisi yang 

sangat miris dan juga sangat mengkhawatirkan. Padahal kualitas kemampuan ilmu hitung yang 

dimiliki oleh seorang peserta didik sekolah dasar akan sangat memengaruhi hasil yang diperoleh 

pada saat mengikuti proses pendidikan di  sekolah menengah (Dumas, McNeish, Sarama, & 

Clements 2019). 

  Keberhasilan seorang guru dalam mengajarkan suatu ilmu pengetahuan dipengaruhi oleh 

berbagi hal, beberapa di antaranya adalah pengetahuan dan pemahaman yang baik mengenai 

materi yang diajarkan (Juhji, 2016), serta cara untuk mengajarkannya kepada peserta didik 

(Wisman, Efrata, & Tutesa, 2021). Pemahaman guru yang kurang terhadap suatu materi yang 

diajarkan akan berdampak kepada motivasi dan hasil belajar yang dicapai oleh seorang peserta 

didik (Thijssen, Rege, & Solheim, 2022). Pemahaman guru terhadap materi yang diajarkan 

berkaitan dengan kompetensi profesional. Kompetensi profesional merupakan salah satu dari 
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empat kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru. Kompetensi profesional merupakan 

keluasan akademik dan kedalaman pengetahuan yang dimiliki oleh seorang guru terkait dengan 

bidang keilmuan yang ditekuni, hal ini meliputi: (a) Tingkat penguasaan materi pembelajaran; (b) 

Mengolah program pembelajaran; (c) Mengelola kelas selama pembelajaran; (d) Penggunaan 

media dan sumber belajar selama perkuliahan; (e) Pemanfaatan teknologi komunikasi dan 

informasi dalam proses pembelajaran (Susanto, Sepriyanti, & Asfa'ani, 2020) 

  Begitu besarnya dampak yang diberikan oleh kurangnya kompetensi profesional guru 

mengenai materi yang diajarkan kepada peserta didik, maka perlu bagi seorang guru untuk 

meningkatkan pengetahuan yang dimiliki. Upaya peningkatan pengetahuan bagi seorang guru 

dapat dilakukan dengan memanfaatkan berbagai sumber daya belajar yang ada pada saat ini, 

mulai dari buku, mengakses sumber belajar elektronik  hingga bisa dengan mengikuti pelatihan 

yang diselenggarakan oleh pihak tertentu (Young, Reed, Rosenberg, & Kook, 2022).  

  Sejumlah pihak telah melakukan sejumlah kegiatan pelatihan peningkatan kompetensi 

profesional guru sekolah dasar pada ilmu hitung dengan pelbagai macam metode, semua pelatihan 

yang dilaksanakan bertujuan untuk meningkatkan koempetensi professional guru. Dengan 

menggunakan ilmu yang didapatkan inilah, para guru diharapkan mampu menciptakan suatu 

pembelajaran matematika pada bidang ilmu hitung yang mudah dan menyenangkan di dalam 

kelas. Dari kegiatan pelatihan peningkatan kemampuan berhitung guru sekolah dasar dengan 

menggunakan metode berhitung metris yang dilaksanakan oleh  Goenawan & Wijayanti (2018) 

ditunjukkan jika guru memiliki antusias yang tinggi dalam mengikuti pelatihan dan rata-rata guru 

juga mampu menerima ilmu yang diberikan di dalam kegiatan pelatihan ini dengan baik. Guru-

guru yang mengikuti pelatihan ini juga memiliki komitmen untuk mengajarkannya kembali 

kepada peserta didik di kelas. Akan tetapi, kenyataan di lapangan masih banyak guru yang 

mengalami kesulitan meningkatkan kompetensi profesional dalam ilmu hitung, karena adanya 

keterbatasan akses belajar dan belum banyaknya pihak yang mewadahi penyelenggaraan 

pelatihan di bidang ini, salah satunya dialami oleh guru-guru di MIN 3 Kota Padang.  

  Metode berhitung yang dapat digunakan untuk menciptakan pembelajaran berhitung yang 

lebih menarik bagi peserta didik memiliki banyak ragam, salah satunya adalah metode berhitung 

cepat. Cara berhitung cepat dapat membuat proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan 

menyenangkan, cara ini juga dapat membuat peserta didik menjadi lebih kreatif (Bete, Salsinha, 

Naimnule, & Bone, 2022). Berhitung cepat memiliki berbagai jenis metode, seperti metode 

jarimatika, smart logic dan jenis metode lainnya. Berbagai macam metode berhitung cepat ini 

tetap mengarah kepada hal yang sama, walaupun semuanya terlihat berbeda (Susanto, Mardika, 

Syaputra, & Sentana, 2023). Menggunakan metode berhitung cepat dalam kegiatan pembelajaran 
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matematika di kelas, dapat memberikan pengaruh yang bagus dalam menarik minat belajar dan 

meningkatkan kemampuan matematika peserta didik di bangku sekolah dasar. 

  Berdasarkan permasalahan yang dijelaskan di atas, maka dirasa perlu untuk melaksanakan 

kegiatan pengabdian masyarakat dalam bentuk pelatihan berhitung cepat kepada guru-guru di 

MIN 3 Kota Padang. Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah meningkatkan kompetensi 

profesional guru dalam ilmu hitung, sehingga nantinya guru bisa menerapkan ilmu yang diperoleh 

dari pelatihan untuk mengatasi permasalahan yang dialami oleh peserta didik di ruang kelas. 

 II. METODE 

  Kegiatan pengabdian masyarakat yang berupaya untuk meningkatkan kompetensi profesional 

guru di sekolah dasar/sederajat dalam ilmu hitung dilaksanakan dari Mei-September 2023 di MIN 

3 Padang. Kegiatan ini menggunakan metode CBR (Community Based Research), metode ini 

menuntut pelibatan aktif masyarakat yang didampingi dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian 

(Hanafi, 2015; Rosyada, 2016).  Program pengabdian masyarakat ini diawali dengan koordinasi 

dan observasi, kegiatan pendampingan, pelaksanaan kegiatan pelatihan, dan melakukan evaluasi 

terhadap penyelenggaraan kegiatan pelatihan. Kegiatan pelatihan di MIN 3 Padang dilaksanakan 

pada 9 September 2023, kegiatan ini melibatkan  26 orang guru yang mengajar di MIN 3 Padang. 

Untuk lebih jelasnya disajikan diagram alur kegiatan PKM, yang tersaji di dalam gambar 1 berikut 

ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Sebelum diselenggarakannya pelatihan, guru-guru diberi pendampingan pada 5 Agustus 2023. 

Pada saat pendampingan, guru-guru diberikan pre-test untuk membuktikan tingkat pengetahuan 

dan penguasaan ilmu hitung yang dimiliki oleh guru-guru dengan memberikan 50 soal yang 

Fase 1 : Membangun 

Prinsip & Konsep Dasar 

PKM 

Fase 2 : Perencanaan  

Fase 3 : Pengumpulan 

dan Analisis Data & 

Informasi 

Fase 4 : Aksi Atas 

Temuan 

Gambar 1. Diagram PKM 1 
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berkaitan dengan ilmu hitung. Berdasarkan hasil pre-test inilah guru-guru diberikan pelatihan 

berhitung cepat yang dibagi dalam lima sesi. Dalam setiap sesi diberikan materi yang berkaitan 

dengan penjumlahan, perkalian, pengurangan dan pembagian, penarikan akar dan penyelesaian 

masalah pecahan. Materi berhitung cepat yang diberikan melalui pelatihan ini adalah metode 

berhitung cepat jarimatika dan magasing.  

  Metode jarimatika diperkenalkan kepada publik pertama kali di tahun 2003 melalui buku 

berjudul Jarimatika, Penambahan dan Pengurangan serta buku yang berjudul Jarimatika, 

Perkalian dan Pemabagian (Irmayanti, Jurnianti, Hidayah, Mirna, & Islamiah, 2022). Metode ini 

sangat membantu dalam mengenalkan ilmu hitung yang mudah menyenangkan kepada anak-

anak. Metode jarimatika sangat membantu dalam meningkatkan minat belajar peserta didik dalam 

ilmu hitung, karena metode ini melibatkan aktivitas fisik yang disukai oleh anak-anak usia 

sekolah dasar. Dalam mengajarkan metode jarimatika, jari tangan memiliki peran utama dalam 

proses penggunaannya.  

  Menurut Susanto, Mardika, Syaputra, & Sentana, (2023) Metode magasing merupakan salah 

satu metode berhitung cepat yang ditemukan oleh Yohanes Surya pada tahun 2015  dan 

merupakan singkatan dari kata Matematika, Gampang, Asyik dan Menyenangkan. Metode 

magasing memiliki sejumlah keunggulan jika dibandingkan dengan metode lainnya, seperti tidak 

mengubah konsep ilmu hitung yang diajarkan di kelas, dalam kegiatan berhitung berlangsung 

lebih cepat, serta gampang untuk dipelajari dan dipahami oleh berbagai kalangan.  

  Pada akhir kegiatan, peserta diberikan post-test dan angket kepuasan. Post-test diberikan untuk 

mengukur pengetahuan guru mengenai ilmu hitung setelah pelaksanaan pelatihan, nantinya hasil 

post-test dan pre-test akan dianalisis secara bersamaan dengan menggunakan analisis data 

statistik untuk mengukur efektifitas pelatihan dalam meningkatkan kompetensi profesional guru 

pada ilmu hitung. Sedangkan angket berfungsi untuk mengukur tingkat kepuasan terhadap jumlah 

aspek dalam pelaksanaan kegiatan. Aspek-aspek yang dinilai di antaranya materi yang 

disampaikan, narasumber yang disediakan, fasilitas pendukung/sarana dan prasarana kegiatan, 

dan terakhir kegiatan secara keseluruhan. Angket yang dibagikan menggunakan skala likert dalam 

pengukurannya. Skala likertnya meliputi, (1) tidak setuju, (2) kurang setuju, (3) cukup, (4) setuju, 

(5) sangat setuju. 

 III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

  Kegiatan ini diawali dengan melakukan observasi dan wawancara pada 27 Mei 2023. Kegiatan 

observasi dan wawancara bertujuan untuk mengumpulkan data awal terkait dengan kebutuhan 

masyrakat tempat pelaksanaan pengabdian. Observasi dilakukan di ruangan kelas pada saat 

pembelajaran matematika berlangsung. Dalam observasi, terlihat jika banyak peserta didik yang 
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kurang bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini disebabkan oleh kurangnya 

kompetensi profesional guru dalam ilmu hitung sehingga menyebabkan pembelajaran menjadi 

kurang menarik dan cenderung membosankan. Setelah observasi dilakukan kegiatan wawancara 

dengan guru dan peserta didik.  

  Dari kegiatan wawancara ditemukan fakta yang menguatkan temuan pada kegiatan observasi. 

“Saya kurang suka belajar matematika, Bang. Pembelajarannya sulit sehingga kurang menarik 

dan agak membosankan bagi saya.” Ujar seorang peserta didik yang diwawancarai. Dalam 

kesempatan yang sama seorang guru mengungkapkan hal yang menjadi jawaban atas keluhan 

yang diberikan oleh peserta didik, “Saya tahu peserta didik tidak begitu bersemangat dalam 

mengikuti pembelajaran matematika. Saya mengakui jika ilmu hitung yang saya miliki belum 

dikuasai dengan baik, sehingga saya pun meyakini jika hal inilah yang menjadi penyebab 

pembelajaran yang dilaksanakan menjadi kurang menarik.” 

  Setelah data kebutuhan dikumpulkan melalui observasi dan wawancara, selanjutnya dilakukan 

koordinasi terkait dengan pelaksanaan kegiatan dengan kepala sekolah. Pada kegiatan koordinasi, 

dilakukan pembicaraan terkait jenis kegiatan yang akan dilaksanakan, mekanisme pelaksanaan 

kegiatan, dan pihak-pihak yang dilibatkan dalam kegiatan.  

  Hasilnya, pelatihan berhitung cepat disepakati untuk diadakan sebagai pemenuhan kebutuhan 

untuk meningkatkan penguasaan ilmu hitung guru di MIN 3 Padang. Pelatihan disepakati 

diselenggarakan pada 9 September 2023, yang diawali dengan kegiatan pendampingan awal bagi 

guru-guru  pada tanggal 5 Agustus 2023 di MIN 3 Padang. Adapun pihak yang terlibat selain tim 

pengabdi adalah kepala sekolah sebagai fasilitator kegiatan, pihak tata usaha sebagai pembantu 

kepala sekolah, dan guru sebagai pihak yang didampingi selama kegiatan berlangsung. Guru-guru 

yang terlibat merupakan guru kelas dan guru mata pelajaran yang berjumlah 26 orang. 

  Pada tanggal 5 Agustus 2023, sesuai dengan perencanaan yang disepakati sebelumnya 

dilakukan kegiatan pendampingan kepada guru-guru di MIN 3 Padang. Pada tahapan ini, para 

guru diberikan masukan-masukan terkait dengan hal-hal yang mampu menarik minat peserta 

didik dalam proses pembelajaran. Selain itu, untuk lebih menguatkan temuan pada saat observasi 

dan wawancara, guru-guru juga diberikan pre-test untuk mengukur pengetahuan awal, 

menentukan materi yang tepat untuk diberikan pada saat pelatihan, dan sebagai bahan 

perbandingan untuk menentukan efektifitas pelatihan.  

Selanjutnya, sesuai dengan kesepakatan, pada 9 September 2023 dilaksanakan kegiatan 

pelatihan. Kegiatan pelatihan berjalan dengan lancar dan guru yang ikut memiliki antusias yang 

tinggi. Materi diberikan dengan menyenangkan oleh narasumber, meliputi penjumlahan, 

perkalian, pembagian, pengurangan, baik bilangan bulat dan bilangan pecahan. Setelah pelatihan 

selesai dilaksanakan, peserta diberikan post-test untuk mengukur pengetahuan mengenai ilmu 
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hitung pasca pelatihan. Kemudian peserta juga diberikan angket yang bertujuan untuk mengukur 

kepuasan mereka terhadap pelatihan yang dilaksanakan. Suasana selama pelatihan dapat dilihat 

pada gambar 2 berikut ini : 

Untuk mengetahui efektifitas pelatihan ini dalam meningkatkan kompetensi profesional guru, 

dilakukan analisis terhadap hasil pre-test dan post-test dengan menggunakan uji statistik 

deskriptif pada SPSS 25, hasilnya disajikan pada tabel 1 di bawah ini: 

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif Hasil Pre-tes dan Post-test 

Komponen  Pre-test Post-test 

Nilai Minimum 16 62 

Nilai Maksimum 22 94 

Mean 35,54 67,46 

 

Pada tabel 1 terlihat bahwa terjadi peningkatan nilai di setiap komponen. Nilai minimum yang 

diperoleh saat pre-test mengalami peningkatan pada saat post-test, dari 16 menjadi 22, nilai 

maksimum mengalami peningikatan dari 62 menjadi 94, begitu juga dengan mean yang 

meningkat dari 35,54 menjadi 67,46. Berdasarkan hasil analisis pre-test dan post-test, diketahui 

temuan PKM ini adalah pelatihan berhitung cepat efektif dalam meningkatkan kompetensi 

profesional guru MIN 3 Kota Padang dalam ilmu hitung. 

 

Gambar 2. Suasana Ketika Pelatihan   

Hasil dari PKM ini sejalan dengan pengabdian yang dilakukan oleh Ismunandar (2019), yang 

menunjukkan bahwa pelatihan berhitung cepat dan tepat berhitung efektif dalam meningkatkan 

kemampuan berhitung masyarakat dampingan, dalam hal ini merupakan siswa SD/MI. 

Keberhasilan pelaksanaan pelatihan ini tidak hanya dilihat dari keefektifitasannya, tapi juga dari 

kepuasan peserta terhadap pelatihan. Berdasarkan opini yang dituangkan para peserta pada angket 

kepuasan, diketahui peserta puas dengan pelaksanaan pelatihan. 
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“Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini sangat positif. Selain memberikan pelajaran 

yang baru serta inovatif juga mengajarkan hal positif dalam kehidupan. Serta juga dapat 

mempersingkat cara menjawab dengan tidak menggunakan cara efisien.” 

“Kegiatan ini sangat bermanfaat dan narasumbernya sangat meneyenangkan dengan trik-

triknya, terima kasih.” 

“Sangat memuaskan sekali, sering-seringlah ajar kami seperti ini.” 

Dengan berhasilnya program pelatihan berhitung cepat di MIN 3 Kota Padang untuk 

meningkatkan pengetahuan matematika bagi guru, diharapkan mereka mampu mengimplementa

-sikan kembali pembelajaran tersebut dengan gaya dan pendekatan yang sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik. Tidak hanya itu, guru diharapkan dapat menyebarkan pengetahuan tersebut kepada 

keluarga dan masyarakat di sekitar mereka. Melalui pendekatan pengajaran yang berkelanjutan 

seperti ini, diharapkan akan terjadi peningkatan kemampuan matematika secara keseluruhan 

dalam masyarakat. Keberhasilan program pelatihan ini di MIN 3 Kota Padang tidak hanya 

bergantung pada partisipasi dan semangat peserta, tetapi juga ketersediaan fasilitas yang 

mendukung proses pelaksanaannya. 

 IV. KESIMPULAN  

  Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) dalam bentuk pelatihan berhitung cepat 

kepada guru kelas MIN 3 Kota Padang efektif dalam meningkatkan komptensi profesional guru 

dalam ilmu hitung. Pelaksanaan kegiatan PKM ini mendapatkan respons positif dan diharapkan 

adanya keberlanjutan kegiatan pelatihan dalam meningkatkan kompetensi profesional guru dalam 

matematika, sehingga bisa meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di sekolah.  
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